ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

PENGEMBANGAN
KEMOTERAPI NUTRISI KOMBINASI (KNK)
SEBAGAI KANDIDAT TERAPI KANKER
DI MASA MENDATANG

Pidato

Disampaikan pada Pengukuhan Jabatan Guru Besar
dalam Bidang Patologi Anatomi
pada Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga
di Surabaya pada hari Sabtu, tanggal 17 Januari 2015

Oleh

I KETUT SUDIANA

PENGEMBANGAN KEMOTERAPI NUTRISI...
PIDATO GURU BESAR | KETUT SUDIANA



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Printing by
Airlangga University Press (AUP)
OC 010/01.15/B65

PENGEMBANGAN KEMOTERAPI NUTRISI...
PIDATO GURU BESAR | KETUT SUDIANA



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Selamat Siang, Salam Sejahtera, Om Swastiastu

Yang terhormat,

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Majelis Wali Amanat (MWA)
Universitas Airlangga,

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Senat Akademik Universitas
Airlangga,

Rektor dan para Wakil Rektor Universitas Airlangga,

Para Guru Besar Universitas Airlangga dan para Guru Besar Tamu,

Pimpinan Universitas, Fakultas, Program Pascasarjana, Direktur
Direktorat, Lembaga, dan Pusat di lingkungan Universitas
Airlangga,

Para Teman Sejawat dan segenap Civitas Akademika Universitas
Airlangga, serta Bapak dan Ibu para undangan dan hadirin yang
saya muliakan.

Pada kesempatan yang berbahagia ini, marilah kita mengucapkan
rasa syukur yang dalam dan tulus kepada Ide Sanghyang Widhi
Wase yang telah memberikan keselamatan alam semesta beserta
isinya sehingga kita bisa berkumpul dengan keadaan sehat
walafiat baik jasmani maupun rohani pada mimbar terhormat
dalam rangka Sidang Pengukuhan Guru Besar Universitas
Airlangga.

Hadirin yang saya muliakan,

Melalui mimbar ini, perkenankanlah saya menyampaikan orasi
ilmiah yang bertumpu pada peranan Teknologi Laboratorium Medik
dalam upaya pengembangan terapi kanker di masa mendatang
menuju Airlangga Exellence Research dengan judul:
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PENGEMBANGAN KEMOTERAPI NUTRISI KOMBINASI
(KNK) SEBAGAI KANDIDAT TERAPI KANKER DI MASA
MENDATANG

Hadirin yang saya hormati,

Lebih lanjut ditelaah mengenai judul di atas, tercermin suatu
informasi ilmiah yang bersifat dasar (basic science) yang meliputi:
1. Konsep patobiologi molekuler kanker
2. Konsep metabolisme asam folat pada sintesis DNA
3. Konsep inhibisi dan pemanfaatan nutrisi pada sintesis DNA

Penyakit keganasan (cancer) merupakan suatu penyakit yang
bersifat terminal karena angka kematian yang diakibatkannya
sangat tinggi. Wahyuningsih (2012) melaporkan menurut data WHO
pada tahun 2005 kematian akibat kanker sekitar 11 juta dan pada
tahun 2030 diperkirakan kematian akibat kanker jumlahnya sekitar
17 juta. Berdasarkan laporan di RSUD Dr Soetomo Surabaya, angka
kejadian kanker pada tahun 2002 mencapai 1500 orang, sedangkan
tahun 2009 mencapai 22047 orang, dari jumlah tersebut 4563 orang
merupakan penderita baru (Agus, 2010). Data tersebut menunjukkan
bahwa angka kejadian penderita kanker setiap tahunnya nampak
mengalami peningkatan.

Hal ini terjadi karena teori terjadinya kanker sangat banyak,
sehingga teknologi pencegahan ataupun penanggulangannya sangat
sulit. Teori terjadinya penyakit keganasan/kanker pada mulanya
dikenal dengan teori clonal mutation. Teori ini menjelaskan bahwa
terjadinya kanker karena adanya paparan mutagen eksogenus,
seperti bahan kimia termasuk benzophyrene, nitrosamine yang
banyak ditemukan pada bahan asap, oncovirus dan radiasi (Ralph,
2010). Selanjutnya berkembang teori terjadinya kanker melalui
cancer mesenchymal stem cells (CMSC). Teori ini menjelaskan bahwa
setiap individu memiliki CMSC, namun dalam perjalanannya CMSC
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ini tidak selalu bermanifes menjadi kanker, karena perkembangan
CMSC menjadi kanker sangat tergantung pada sistem homeostasis
tubuh. Selain kedua teori tersebut juga berkembang teori yang
mengaitkan antara disfungsi mitokondria dengan terjadinya
penyakit keganasan/ kanker.

Hadirin yang saya muliakan,

Penyebab terjadinya penyakit keganasan belakangan ini
yang menarik perhatian adalah adanya keterkaitan disfungsi
mitokondria.

“Bagaimana mitokondria yang berperan sebagai penghasil energi
dapat menginduksi terjadinya penyakit keganasan?”

Veld et al. (2000) melaporkan bahwa fungsi mitokondria selain
sebagai penghasil energi, juga mengatur siklus kematian sel melalui
pelepasan protein apoptogenik yang memfasilitasi aktivasi kaspase
pada proses apoptosis. Sedangkan Czarnecka ef al. (2010) dan Soon
Park et al. (2009) melaporkan bahwa mutasi DNA mitokondria
(mt-DNA mutaded), mitochondria dysfunction, dan polimorfisme
mitokondria yang diturunkan mempunyai peranan penting pada
tahapan perkembangan berbagai kanker.

Selanjutnya Ralph et al. (2010) melaporkan bahwa terjadinya
keganasan dikarenakan adanya faktor hipoksia yang memicu
terekspresinya HIF-2a (hypoxia inhibitor factor-2 alpha). Bahan
ini berperan sebagai faktor penghambat DNA repair. Jika terjadi
disfungsi mitokondria, maka akan terjadi peningkatan pelepasan
ROS (Reactive Oxygen Species). Selanjutnya melalui reaksi Haber-
Weish dan Venton, akan terbentuk radikal hidroksil (OH*), di mana
radikal hidroksil ini dapat memicu terjadinya mutasi, terutama pada
protooncogene dan tumor suppressor gene. Hambatan DNA repair oleh
HIF-2a mengakibatkan mutasi protooncogene dan tumor suppressor

PENGEMBANGAN KEMOTERAPI NUTRISI...
PIDATO GURU BESAR | KETUT SUDIANA



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

gene tidak dapat diperbaiki sehingga siklus pembelahan sel menjadi
tidak terkendali dan terjadi penyakit keganasan (Cavalier, 1997).

Hadirin yang saya hormati,

Banyak protooncogene yang mempunyai kontribusi pada proses
terjadinya keganasan diantaranya adalah Bcl-2 dan MDM2. Protein
Bcl-2 mempunyai kaitan dengan Pt.pore mitokondria yang berfungsi
sebagai anti apoptosis (Weinberg, 1996). Gen Bcl-2 pada kanker
mengalami over ekspresi sehingga tidak terjadi pembukaan porus
pada membran mitokondria, hal ini mengakibatkan sel menjadi
imortal (Josephin, 2002). MDM-2 (Murine Double Minute-2)
merupakan onko protein yang mempunyai peranan penting dalam
menginduksi progresivitas siklus pembelahan sel yaitu dengan cara
menghambat aktivitas p53 (tumor suppressor gene) (Ushio, 2003).

Fungsi p53 adalah untuk mengendalikan ekspresi p21, yang
mana p21 memiliki cara kerja yaitu menghambat semua CDK
(Cyclin Dependent Protein Kinase) pada siklus pembelahan sel. Oleh
karena itu, bila p21 dikendalikan oleh p53, maka siklus pembelahan
akan terkendali (Jen, 1994). Berdasarkan hal tersebut, bila gen
p53 mengalami mutasi, maka p21 tidak terekspresi sehingga siklus
pembelahan sel tidak terkendali. Ada beberapa kinase yang cara
kerjanya memicu aktivitas p53 untuk memodulasi protein BAX pada
proses apoptosis, antara lain CPK-K2 (Cysteine Protein Kinase-K2)
dan PKC (Protein Kinase-C). p53 aktif selanjutnya mengaktifkan
protein BAX, yang cara kerjanya menghambat Bcl-2 pada membran
mitkondria sehingga sel mengalami apoptosis (Josephin, 2002).

Selain p53, ada tumor suppressor gene lain diantaranya pRb
(protein Retinoblastoma), dan PTEN (Phosphatase and Tensin
Homologue Deletion Chromosome-10). pRb mempunyai peranan
penting pada pengendalian faktor transkripsi, khusunya pada
sintesis protein yang berperan pada replikasi DNA (Weinberg, 1996;
Sherr, 1996). Adapun protein yang berperan pada replikasi DNA
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adalah: CDC-6p, CDC-7p ,Dbf-4p, MCM, dan polymerase. Bila terjadi
mutasi gen pRb, maka faktor transkripsi yang berperan pada sintesis
protein CDC-6p, CDC-7p, Dbf-4p, MCM, dan polymerase tidak dapat
dikendalikan, sehingga replikasi DNA akan berlangsung secara
terus menerus, dan akhirnya terjadilah pembelahan sel yang tidak
terkendali (Weinberg, 1996).

PTEN merupakan tumor suppressor gene. Protein ini memiliki
cara kerja berlawanan dengan Phosphatidyl Inositol-3 Kinase (PI-
3K) (Lionel, 2005). Bila terjadi mutasi gen PTEN, maka PTEN
tidak mampu mengimbangi aktivitas PI-3K, sehingga Phosphatidyl
Inositol-2P akan diubah menjadi Phosphatidyl Inositol-3P.
Selanjutnya Phosphatidyl Inositol-3P selain memicu aktivitas MDM-2
yang berperan untuk menghambat p53, juga menghambat aktivitas
p21 yang berperan untuk menghambat semua CDK sehingga terjadi
pembelahan sel yang tidak terkendali/tumor (Dahia, 2000).

Hadirin yang saya muliakan,

Secara alamiah tubuh memiliki sistem ketahanan tubuh yang
berperan untuk menghancurkan sel kanker pada setiap individu. Bila
dalam tubuh seseorang terdapat sel abnormal yang pembelahannya
tidak terkendali, maka makrofag akan melepaskan suatu interferon
gamma untuk mengaktifkan sel NK dan CTL yang aktif dapat
membunuh sel abnormal. Caranya dapat melalui dua jalur yaitu
melalui:

1. Sintesis sitotoksin, di mana enzim ini mengandung perforin dan
granzym. Perforin berperan untuk memperforasi membran sel,
kemudian granzym masuk ke dalam sel target melalui suatu
proses sinyal apoptosis, sehingga sel target mengalami kematian

2. Tkatan antara fas ligan (CD95) yang diekspresikan oleh CTL dan
sel NK dengan fas (CD95-R) yang diekspresikan oleh sel target
(sel kanker).
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Oleh karena itu, bila terjadi ikatan antara FasL dari sel NK dan
atau CTL dengan fas di permukaan sel target, maka di dalam tubuh
sel target akan terjadi aktivitas protein sebagai sinyal apoptosis yaitu
FADD (Fas Associated Protein Death Domain), sehingga sel target
mengalami kematian (Abbas, 2010). Proses sinyal apoptosis baik
melalui granzym maupun FADD akan diteruskan melalui aktivasi
cascade caspase dan selanjutnya caspase mengaktivasi DNAse, dan
akhirnya terjadi apoptosis (Gerald, 2005; Sudiana, 2008).

Sebagai bentuk perlindungan diri dari apoptosis, sel ganas
mensintesis suatu protein yang bersifat preventif dikenal dengan
heat shock protein (Hsp) seperti Hsp27 dan Hsp70, di mana protein
ini proses kerjanya menghambat aktivitas sitokrom-C dan caspase.
Selain mensintesis Hsp27 dan Hsp70, sel ganas juga mensekresikan
beberapa sitokin diantaranya IL-10. IL-10 dapat menekan aktivitas
makrofag sehingga tidak melepaskan IFN-y (Oswald, 2012), dengan
demikian sel NK dan CTL tidak aktif untuk menyerang sel ganas,
dan sel ganas tidak dirusak oleh sistem imun. Selain itu, sel ganas
juga mempunyai kemampuan untuk merekrut monosit perifer dalam
upaya membantu perkembangan, monosit tersebut dikenal dengan
tumor associated macrophages (TAMs) (Yuan, 2006).

TAM sangat berperan pada proses perkembangan dan
metastase sel kanker karena TAM dapat melepaskan beberapa
mediator antara lain: faktor pertumbuhan, enzim proteolitik, dan
macrophage chemotractan protein-1 (MCP-1) yang berperan pada
proses angiogenesis dan migrasi/invasi sel kanker (Yuan, 2006; Sica,
2006).

Hadirin yang saya hormati,

Setelah membahas tentang onkogenesis, mari kita tinjau
sejenak apa yang telah dilakukan oleh umat manusia di permukaan
bumi ini untuk menanggulangi penyakit kanker. Hingga saat ini,
untuk menanggulangi kanker telah dilakukan berbagai metode
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terapi, antara lain: pembedahan, pemberian imunoterapi, gen terapi,
radioterapi, dan kemoterapi malah sampai pada terapi herbal.
Namun metode tersebut belum memberikan hasil yang optimal,
justru sering kali memberikan efek samping yang merugikan bagi
penderita. Salah satu upaya untuk pengembangan terapi kanker
di masa mendatang adalah mengembangkan kemoterapi yang saya
sebut sebagai metode kemoterapi nutrisi kombinasi (KNK),
sehingga timbul suatu pertanyaan:

“Mengapa di masa mendatang kita memilih mengembangkan metode
KNK untuk menanggulangi penyakit kanker?”

Metode ini mempunyai suatu keunggulan yaitu hanya
membunuh sel kanker saja dan tidak membunuh sel normal,
justru melindungi sel normal, sehingga tidak membahayakan bagi
penderita. Konsep dari terapi ini adalah menghambat sintesis
DNA dan memanfaatkan enzim spesifik yang dimiliki oleh
sel normal dalam upaya memilih nutrisi yang diberikan
sebagai bahan dasar sintesis DNA.

Salah satu contoh yang dapat dikembangkan melalui metode
KNK ini adalah dengan mengkombinasikan beberapa bahan kimia,
antara lain kombinasi hipoksantin, amethopterin, aminopterin,
dan tymidine (HA2T). Amethopterin dan aminopterin prinsip
kerjanya menghambat aktivitas methyil tetrahydrofolate (CH3-THF)
pada proses sintesis timin dari DNA, dengan cara menghambat
pembentukan thymidilate mono phosphate (TMP) dari uridilate
mono phosphate (UMP).

TMP merupakan bahan dasar dari pembentukan timin (T),
jika timin tidak terbentuk maka sel mengalami kematian. Selain
itu amethopterin dan aminopterin juga menghambat aktivitas
dari formyl tetrahydrofolate (Fo-THF). Hambatan mengakibatkan
tidak terjadi pembentukan inosinat monophosphat (IMP), dari
5-phosphoribosyl pyrophospsate, di mana IMP ini merupakan bahan
dasar dari pembentukan guanylate mono phosphat (GMP). GMP
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merupakan bahan dasar dari pembentukan guanin (G). Oleh karena
itu, bila pembentukan IMP ini dihambat, maka pembentukan
guanin tidak terjadi sehingga sel mengalami kematian (Darnell,
1990; Cole, 2005).

Hadirin yang saya muliakan,

Selain asam folat, hipoksantin dan tymidine merupakan bahan
dasar yang dapat digunakan oleh sel untuk sintesis DNA, di mana
hipoksantin dapat dirubah menjadi guanin oleh sel bila sel tersebut
memiliki enzim hypoxanthine phosphoribosyltransferase (HPRT).
Demikian juga halnya tymidine, dapat diubah menjadi timin oleh
sel bila sel tersebut memiliki enzim thymidine kinase (TK). Oleh
karena kedua enzim ini (HGPRT dan TK) hanya dimiliki oleh sel
normal dan tidak dimiliki oleh sel ganas (Ishiguro, 1984; Pieters,
2006; Hundhausen, 2002), walaupun asam folatnya dihambat saat
proses sintesis DNA, sel normal akan mampu menggunakan nutrisi
yang diberikan dalam hal ini hipoksantin dan tymidine sebagai
bahan dasar sintesis DNA. Sedangkan pada sel ganas apabila asam
folatnya dihambat, maka sel tersebut mengalami kegagalan yaitu:
pertama tidak bisa mensintesis DNA, dan yang kedua tidak
bisa memanfaatkan nutrisi yang diberikan yaitu hipoksantin dan
tymidine sebagai dasar sintesis DNA karena sel ganas tidak memiliki
enzim HGPRT dan TK yang mengakibatkan sel ganas mengalami
kematian, sedangkan sel normal tidak. Berdasarkan pemikiran
tersebut, maka metode KNK merupakan kandidat penting pada
pengembangan terapi kanker di masa mendatang.

Hadirin yang saya hormati,

Konsep kemoterapi nutrisi kombinasi (KNK) ini dapat
digambarkan sebagai berikut:
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Hadirin yang berbahagia,

Pada bagian akhir pidato Pengukuhan Penerimaan Jabatan
Guru Besar Dalam Bidang Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran
Universitas Airlangga ini, perkenankanlah saya sekali lagi untuk
memanjatkan puji syukur kepada Ide Sanghyang Widhi Wase,
sebagai pencipta dan pemelihara alam semesta serta memberikan
karunia kepada kita semua untuk menjadi insan berilmu yang cerdas
cakap dalam berperilaku, dan berpegang teguh pada “excellence with
morality”.

Pada kesempatan ini, dengan segala kerendahan hati
saya mengucapkan terima kasih kepada Pemerintah Republik
Indonesia yang pada saat itu diwakili oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Prof. Dr. Ir. H. Mohamad Nuh, DEA dan Direktur
Jenderal Pendidikan Tinggi Prof. Dr. Ir. Djoko Santoso beserta
jajaran yang telah memberikan kepercayaan kepada saya untuk
menduduki jabatan Guru Besar dalam bidang Patologi Anatomi.

Kepada yang terhormat Ketua Senat Akademik Universitas
Airlangga Prof. Dr. Fendy Suhariadi MT., Psi., sekretaris Senat
Akademik H. Sudibyo, dr., MS., PA(K) beserta seluruh anggota yang
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telah membantu dan memproses pengusulan saya untuk menjadi
Guru Besar.

Kepada yang terhormat Rektor Universitas Airlangga Prof.
Dr. H. Fasich, Apt., beserta para Wakil Rektor Prof. Dr. H. Achmad
Syahrani, MS., Apt; Prof. Dr. Moh Nasih, SE., MT., Ak; Prof
Soetjipto, dr., MS., PhD atas kepercayaan yang diberikan kepada
saya untuk memangku jabatan Guru Besar.

Kepada yang terhormat Dekan Fakultas Kedokteran Universitas
Airlangga Prof. Dr. Agung Pranoto, dr., Sp.PD-KEMD, FINASIM
beserta para Wakil Dekan, Ketua dan Anggota Badan Pertimbangan
Fakultas yang telah menyetujui dan mengusulkan kenaikan jabatan
akademik saya ke jenjang Guru Besar.

Kepada yang terhormat Promotor saya Prof. Dr. Rahmat
Santoso, dr, Sp.PA(K) (alm), dan Ko-Promotor saya Prof. Dr.
Suhartono Taat Putra, M.S, terima kasih atas segala bimbingannya
sampai saya memperoleh gelar Doktor dalam bidang Ilmu
Kedokteran. Demikian juga saya ucapkan terima kasih kepada (alm)
Prof. Dr. Noorachman, dr. (alm) yang saya muliakan, walaupun
beliau dalam keadaan sakit, beliau masih tetap memanggil saya
untuk diskusi dalam upaya menyelesaikan disertasi saya, namun
sebelum disertasi saya selesai beliau dipanggil oleh Yang Maha
Kuasa.

Kepada yang terhormat Ketua Departemen/SMF Patologi
Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga/RSUD Dr.
Soetomo, Syahjennny Mustokoweni, dr., Sp.PA(K), saya ucapkan
rasa hormat dan terima kasih atas motivasi dan dorongannya
kepada saya untuk mengusulkan jabatan ke Guru Besar. Demikian
juga saya ucapkan rasa hormat dan terima kasih kepada Mantan
Ketua Departemen Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran
Universitas Airlangga Prof. Dr. Endang Joewarini, dr., Sp.PA(K)
atas kepercayaannya untuk mengusulkan saya sebagai Guru Besar
di Departemen Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas
Airlangga.
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Kepada yang terhormat Mantan Dekan Fakultas Kedokteran
Universitas Airlangga Prof. Dr. Muhamad Amin, dr., Sp.P(K), beserta
Wakil Dekan, saya mengucapkan terima kasih atas dukungan dan
kepercayaan kepada saya sehingga saya bisa mencapai jabatan
akademik ke jenjang Guru Besar.

Kepada yang terhormat Prof. Rahmat Santoso, dr., Sp.PA
(alm); dan Prof. I. Wayan Giri, dr., Sp.PA (alm), dan dr. Soedoko
Sidohoetomo, Sp.PA (alm), saya mengucapkan terima kasih
yang sedalam-dalamnya atas segala tuntunan, bimbingan, serta
menyekolahkan dan membiayai saya sampai saya selesai menempuh
pendidikan S1.

Kepada yang terhormat Prof. Dr. H. Askandar Tjokroprawiro,
dr., Sp.PD-KEMB, FINASIM; Prof. R. Sumarto, dr., Sp.PD-KGEH
(alm); dan Prof. Dr. Roem Soedoko, dr., Sp.PA, saya mengucakan
terima kasih yang sedalam-dalamnya atas segala dukungan,
tuntunan, bimbingan yang telah diberikan kepada saya, dengan
kebijakan beliau sehingga saya bisa mengikuti pendidikan di Prodi
S2 dan S3 Program Pascasarjana Universitas Airlangga.

Kepada yang terhormat Dr. Djoko Soenarto Hoediasmoro,
dr., Sp.PA (alm), saya mengucapkan terima kasih yang sedalam-
dalamnya atas segala bimbingan dan tuntunan yang sangat
mendasar ke pada saya, sehingga saya mampu mengembangkan
teknologi yang sangat dibutuhkan dalam menunjang pengembangan
diagnostik baik pada tingkat proteomik, sub seluler maupun pada
tingkat jaringan.

Kepada yang terhormat Prof. Homa; Prof. Hak Hotta; Prof.
Uga; Kasuwo Ono; dan Katayama, saya mengucapkan terima kasih
sedalam-dalamnya atas bimbingannya selama saya belajar di Kobe
University (Kobe Daigaku Igakubu).

Kepada yang terhormat guru saya di Analis Medis: Prof.
Soeharto Setokoesoemo, dr., (alm); Soewasono, dr., Sp.PK (alm);
Prof. Dr .Indro Handoyo, dr., Sp.PK (alm); Yuli Sumarsono, dr.,
Sp.PK. (alm), Rana Pradata, dr., M.S.; Dr. Heru Prasetyo, dr,. M.S;
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Prof. Dr. Kuntaman, dr., MS., Sp. MK(K); Ferry Soedewo, dr., Sp.PK;
Dr. F. M. Judajana, dr., Sp.PK(K) saya mengucapkan terima kasih
atas segala bimbingan sehingga saya bisa menguasai ketrampilan
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Ajnyana, atas dorongannya sehingga saya bisa menyelesaikan
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Dari hati yang paling dalam, dengan penuh kasih sayang
saya ingin menyampaikan terima kasih kepada istri saya Sri
Komalaningsih yang telah mendampingi saya dengan penuh
kasih sayang, kesabaran, dan ketabahan dalam mendidik dan
mendampingi putra putri kami Ni Wayan Rima Tiara Wahyudiana
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Dan pada akhirnya, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang telah membantu dan terlibat
dalam proses dari mulai pengusulan sampai pengangkatan saya
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sebagai Guru Besar maupun pada upacara pengukuhan ini yang
mohon maaf tidak mungkin saya sebutkan satu persatu.

Terima kasih kepada Dr. Gondo Mastutik dan Anny Setijo
Rahaju, dr., Sp.PA atas segala bantuannya pada proses pengukuhan
saya sebagai Guru Besar.

Pada kesempatan ini pula, perkenankan saya mengucapkan
rasa hormat, penghargaan, dan terima kasih saya kepada hadirin
sekalian yang telah meluangkan waktu dan perhatiannya untuk
menghadiri pengukuhan Guru Besar saya.

Akhir kata saya ucapkan terima kasih yang sedalam-
dalamnya kepada tim paduan suara dan panitia penyelenggara
prosesi pengukuhan Guru Besar Universitas Airlangga, semoga
Ide Sanghyang Widhi Wase selalu memberkati kita semua yaitu
memberikan keselamatan dan kesehatan rohani dan jasmani,
sebagai modal dasar untuk bekerja keras sehingga Airlangga tetap
berjaya.

Terima kasih, salam sejahtera,
Pangenjali Om Santhi-Santhi-Santhi-Om
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